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Mucuna bracteata merupakan tanaman penutup tanah yang banyak dipergunakan oleh 
perkebunan kelapa sawit dan karet. Keunggulan Mucuna bracteata adalah pertumbuhannya 
cepat. Berdasarkan hal ini maka dilakukan penelitian analisa pertumbuhan Mucuna bracteata 
asal biji dengan beberapa jenis media tanam. Penelitian dilaksanakan di areal kebun praktek 
Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Agrobisnis Perkebunan (STIPAP) Medan. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)  non faktorial dengan perlakuan Jenis 
Media Tanaman yang terdiri dari 5 taraf dan 4 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan media tanam M1 (tanah top soil dicampur solid) merupakan media terbaik untuk 
parameter panjang sulur dengan hasil 148,75 cm, pertambahan jumlah daun dengan hasil 12 
daun trifoliat, jumlah ruas dengan hasil 12 ruas dan panjang akar dengan hasil 37,11 cm. 
 





Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang 
menduduki posisi penting dalam sektor pertanian umumnya, dan sektor perkebunan 
khususnya. Hal ini disebabkan karena dari sekian banyak tananam yang menghasilkan 
minyak atau lemak, kelapa sawit yang menghasilkan nilai ekonomi terbesar per hektarnya di 
dunia (Khaswarina, 2001). 
 
Pembukaan lahan baik untuk penanaman baru maupun peremajaan tanaman kelapa sawit 
menimbulkan perubahan kondisi fisik, kimia dan biologi tanah. Tanah yang terbuka tanpa 
vegetasi mudah diterpa air hujan dan tersinari matahari secara langsung sehingga mudah 
mengalami erosi.  
 
Salah satu cara mengurangi dampak terpaan air hujan dan sinar matahari adalah penanaman 
tanaman Legume Cover Crop (LCC). Penanaman LCC memberikan keuntungan terhadap 




perbaikan kualitas air dan tanah, membantu menekan serangan hama, menghambat erosi dan 
meningkatkan efisiensi siklus hara (Widiastuti dan Suharyanto, 2007). 
 
Mucuna bracteata adalah salah satu jenis Leguminosae Cover Crop (LCC) yang banyak 
digunakan di perkebunan Indonesia. Legum ini memiliki biomassa yang tinggi dibandingkan 
dengan penutup tanah lainnya (Siagian, 2003). 
 
Penanaman LCC bertujuan untuk memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, 
mencegah terjadinya erosi, mempertahankan kelembaban tanah, dan menekan pertumbuhan 
gulma (Setyamidjaja, 2006). 
 
Penanaman Mucuna barcteata tersebut di perkebunan besar, baik karet maupun kelapa sawit, 
cukup pesat (Siagian dan Tistama, 2005) karena Mucuna bracteata dinilai relatif lebih 
mampu menekan pertumbuhan gulma pesaing serta leguminosa yang dapat menambat N 
bebas dari udara (Harahap dkk, 2008). 
 
Perbanyakan Mucuna bracteata cara biji sangat sulit dikarenakan kulit biji yang keras dan 
untuk berkecambah perlu dilakukan skarifikasi pada bijinya dan jika dilakukan 
perkecambahan, persentase kecambahnya hanya 12% (Siagian dan Tistama, 2005). 
 
Solid merupakan salah satu limbah padat dari hasil pengolahan minyak sawit. Di Sumatera, 
limbah ini dikenal sebagai lumpur sawit, namun solid biasanya sudah dipisahkan dengan 
cairannya sehingga merupakan limbah padat. Ada dua macam limbah yang dihasilkan pada 
produksi CPO, yaitu limbah padat dan limbah cair (Ngaji dan Widjaja, 2004). 
 
Mucuna bracteata menjadi tanaman penutup tanah yang dianjurkan untuk ditanam pada 
penanaman baru dan penanaman ulang khususnya pada perkebunan kelapa sawit dan karet. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata yang 
paling cepat yang ditanam asal biji pada beberapa jenis media tanam yang digunakan. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menemukan perbandingan tingkat pertumbuhan 
tanaman Mucuna bracteata dari beberapa media tanam yang digunakan. 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan di Areal Kebun Praktek Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Agrobisnis 
Perkebunan (STIPAP) Medan. Penelitian ini dimulai bulan April-Juli 2019.  Bahan-bahan 
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yang digunakan pada penelitian ini adalah biji Mucuna bracteata, Dithane M-45 80WP, air, 
top soil, solid, pupuk kandang sapi, dan pasir.  
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag ukuran 18 cm x 25 cm ,cangkul, 
gayung, ayakan, bambu, penggaris, kawat, paranet. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisa pertumbuhan dan 
perkembangan Mucuna bracteata asal biji dengan beberapa taraf perlakuan media tanam 
yang terdiri atas : 
M0 : Tanah Top Soil 
M1 : Tanah Top Soil dicampur solid 
M2 : Tanah Top Soil dicampur pupuk kandang 
M3 : Pasir dicampur solid 
M4 : Pasir dicampur pupuk kandang 
 
Linier aditif rancangan acak kelompok (RAK) yang digunakan adalah sebagai berikut :  
 
𝑌𝑌𝑌𝑌𝑌𝑌 =  𝜇𝜇 +  𝜏𝜏𝑌𝑌 +  𝛽𝛽𝑌𝑌 +  𝜀𝜀𝑌𝑌𝑌𝑌 
              i=1,2,3,4; j=1,2,3 
Yij = Hasil pengamatan pada jumlah media tanam ke-i, blok ke-j 
𝜇𝜇 = Rataan umum 
𝜏𝜏𝑌𝑌 = Pengaruh jenis media tanam ke-i 
𝛽𝛽𝑌𝑌 = Pengaruh blok ke-j 
𝜀𝜀𝑌𝑌𝑌𝑌 = Pengaruh galat pada jumlah media tanam ke-i, blok ke-j 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistic dengan analysis of varience (ANOVA) dengan 
uji lanjut Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.  
Parameter pada penelitian ini adalah Panjang Sulur Mucuna bracteata, Pertambahan jumlah 
daun, Jumlah Ruas, dan Panjang Akar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Panjang Sulur Mucuna bracteata 
Hasil sidik ragam dan analisis panjang sulur (cm) menunjukkan bahwa pemberian perlakuan 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan panjang sulur bibit Mucuna bracteata. Pada 
perlakuan M1 yang menggunakan media tanam tanah top soil dicampur tanah solid 
menunjukkan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang sulur Mucuna bracteata, data 




tersebut dapat dilihat dari pengamatan minggu ke-4 setelah tanam sampai dengan minggu ke-
14 setelah tanam. Pada pengamatan minggu ke-14 setelah tanam, perlakuan M4 berbeda 
nyata terhadap perlakuan M3, M1 dan M0, tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan M2. 
Perlakuan M3 berbeda nyata terhadap perlakuan M4, M2, dan M1, tetapi tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan M0. Perlakuan M2 berbeda nyata terhadap perlakuan M3, M1 dan M0, 
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan M4. Perlakuan M1 berbeda nyata terhadap 
perlakuan M4, M3, M2, dan M0. 
Tabel 4.1 menunjukkan pertambahan panjang sulur tertinggi terdapat pada minggu ke-14 
setelah tanam.  
 
Tabel 4.1. Rataan Panjang Sulur Mucuna bracteata (cm). 
Perlakuan Pengamatan 
3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 
M0 6,35 b 8,50 a 12,75 a 17,71 a 32,47 a 40,77 a 
M1 6,41 b 15,21 c 40,83 c 59,89 c 94,66 c 108,28 c 
M2 4,38 a 5,14 a 5,48 a 5,69 a 5,93 a 6,16 a 
M3 6,33 b 11,46 b 28,21 b 45,16 b 64,78 b 78,91 b 















M0 53,61 a 62,33 b 66,49 b 68,08 a 72,73 b 75,27 b 
M1 124,34 c 133,19 d 142,88 d 146,81 c 148,06 c 148,75 c 
M2 7,91 a 9,14 a 10,49 a 11,57 a 12,14 a 14,03 a 
M3 92,78 b 97,63 c 101,28 c 101,34 b 101,38 b 101,41 b 
M4 17,74 a 22,71 a 28,99 a 34,21 a 43,34 a 47,48 a 
 
Berdasarkan Tabel 4.1. dapat dilihat bahwa rataan panjang sulur Mucuna bracteata perlakuan 
M1 148,75 cm yakni yang menggunakan media tanam tanah top soil dicampur solid yang 
menunjukkan pertumbuhan paling panjang, diikuti oleh M3 yang menunjukkan pertumbuhan 
panjang 101,41 cm menggunakan media tanam pasir dicampur solid. Perlakuan M0 
menunjukkan panjang sulur 75,27 cm dengan menggunakan media tanam tanah top soil. 
Perlakuan M4 menunjukkan panjang sulur 47,48 cm dengan menggunakan media tanam pasir 
dicampur pupuk kandang. Perlakuan M2 menunjukkan pertumbuhan panjang sulur 14,03 cm. 
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Hasil penelitian ini  sesuai dengan hasil penelitian Setyorini, dkk (2016) yang menyatakan 
bahwa media tanam pupuk kandang belum dapat meningkatkan pertumbuhan panjang sulur 
Mucuna bracteata secara nyata. 
Pertambahan Jumlah Daun 
Dari hasil sidik ragam dan analisis pertambahan jumlah daun  menunjukkan bahwa pada pada 
pengamatan minggu ke-14 setelah tanam, perlakuan M0 tidak berbeda nyata terhadap 
perlakuan M1, M3, dan M4, tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan M2. Perlakuan M1 tidak 
berbeda nyata terhadap perlakuan M0, M3, dan M4, tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan 
M2. Perlakuan M2 berbeda nyata terhadap perlakuan M0, M1, M3 dan M4. Perlakuan M3 
tidak berbeda nyata terhadap perlakuan M0, M1 dan M4, tetapi berbeda nyata terhadap 
perlakuan M2. Perlakuan M4 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan M0, M1, dan M3, tetapi 
berbeda nyata terhadap perlakuan M2. Tabel 4.2 menunjukkan pertambahan jumlah daun 
tertinggi terdapat pada minggu ke-14 setelah tanam. 
 
Tabel. 4.2. Rataan Pertambahan Jumlah Daun Mucuna bracteata (Trifoliat). 
Perlakuan Pengamatan 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 14 MST 
M0 3b 5b 7b 9b 10b 10b 
M1 3c 6b 9c 10c 12c 12b 
M2 1a 2a 3a 4a 4a 5a 
M3 3c 7c 9c 10c 10b 10b 
M4 2b 3a 5a 7a 8a 9b 
 
Berdasarkan Tabel 4.2. Pada pengamatan minggu ke-14 setelah tanam menunjukkan bahwa 
rataan pertambahan jumlah daun Mucuna bracteata pada perlakuan M0 memiliki rataan 10 
daun, diikuti perlakuan M1 dengan rataan 12 daun, kemudian perlakuan M3 dengan rataan 10 
daun, kemudian perlakuan M4 dengan rataan 9 daun, kemudian perlakuan M2 dengan rataan 
5 daun. Hasil penelitian ini sampai dengan minggu ke-14 setelah tanam telah sesuai dengan 
penelitian Sunanjaya (2010) yang menyatakan bahwa media tanam pupuk kandang belum 
tepat untuk digunakan karena menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah 
daun. 
 
Pertumbuhan Jumlah Ruas Mucuna bracteata. 
Dari hasil sidik ragam dan analisis  jumlah ruas  menunjukkan bahwa pada pengamatan 
minggu ke-14 setelah tanam, perlakuan M0 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan M1, dan 




M3, tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan  M2 dan M4. Perlakuan M1 tidak berbeda nyata 
terhadap perlakuan M0, dan M3, tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan M2 dan M4. 
Perlakuan M2 berbeda nyata terhadap perlakuan M0, M1 dan M3, tetapi tidak berbeda nyata 
terhadap perlakuan M4. Perlakuan M3 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan M0 dan M1, 
tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan M2 dan M4. Perlakuan M4 berbeda nyata terhadap 
perlakuan M0, M1, dan M3, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan M2.  
Tabel 4.3 menunjukkan pertambahan jumlah ruas tertinggi terdapat pada minggu ke-14 
setelah tanam. 
 
Tabel. 4.3. Rataan Pertumbuhan Jumlah Ruas Mucuna bracteata. 
Perlakuan 
Pengamatan 
4 MST 8 MST 14 MST 
M0 3b 7b 10b 
M1 3c 9c 12b 
M2 1a 3a 5a 
M3 3c 9b 10b 
M4 2b 5a 8a 
 
Berdasarkan Tabel 4.3. Pada pengamatan minggu ke-14 setelah tanam, rataan pertumbuhan 
jumlah ruas Mucuna bracteata dapat dilihat bahwa perlakuan M1 memiliki jumlah ruas rata-
rata 12. Perlakuan M1 yakni menggunakan media tanam tanah top soil dicampur solid, 
kemudian perlakuan M3 yang menunjukkan pertumbuhan jumlah ruas rata-rata 10 dengan 
menggunakan media tanam pasir dicampur solid. Perlakuan M0 menunjukkan pertumbuhan 
jumlah ruas rata-rata 10 dengan menggunakan media tanam tanah top soil. Perlakuan M4 
yang menunjukkan pertumbuhan jumlah ruas rata-rata 8 dengan menggunakan media tanam 
pasir dicampur pupuk kandang. Perlakuan M2 yang menunjukkan pertumbuhan jumlah ruas 
rata-rata 5 dengan menggunakan media tanam tanah top soil dicampur pupuk kandang. Hasil 
penelitian ini sampai dengan 14 minggu setelah tanam telah sesuai dengan penelitian 
Sunanjaya, (2010) yang menyatakan bahwa media tanam pupuk kandang belum tepat untuk 
digunakan karena menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun. 
 
Panjang Akar Mucuna bracteata. 
Dari hasil sidik ragam dan analisis  jumlah ruas  menunjukkan bahwa pada pengamatan 
minggu ke-14 setelah tanam, perlakuan M4 berbeda nyata terhadap perlakuan M3, M1 dan 
M0, tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan  M2. Perlakuan M3 berbeda nyata 
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terhadap perlakuan M4, M2, dan M0, tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan M1. 
Perlakuan M2 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan M4, tetapi berbeda nyata terhadap 
perlakuan M3, M1 dan M0. Perlakuan M1 berbeda nyata terhadap perlakuan M4, M2 dan 
M0, tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan M3. Perlakuan M0 berbeda nyata terhadap 
perlakuan M4, M3, dan M2, dan M1. Tabel 4.4 menunjukkan pertambahan panjang akar pada 
minggu ke-14 setelah tanam 




M0 29,71 b 
M1 37,11 c 
M2 7,41 a 
M3 38,56 c 
M4 15,97 a 
 
Berdasarkan Tabel 4.4. Rataan panjang akar Mucuna bracteata, dapat dilihat bahwa panjang 
akar perlakuan M3 adalah 38,56 cm dengan menggunakan media tanam pasir dicampur solid. 
Perlakuan M1 yang menunjukkan pertumbuhan panjang akar 37,11 cm menggunakan media 
tanam tanah top soil dicampur solid. Perlakuan M0 menunjukan panjang akar 29,71 cm 
menggunakan media tanam tanah top soil. Perlakuan M4 menunjukkan panjang akar 15,97 
cm, dan grafik M2 menunjukkan panjang akar terendah yakni 7,41 cm dengan menggunakan 
media tanam top soil dicampur pupuk kandang. Hasil pengamatan ini menunjukkan bahwa 
perlakuan M3 dan M1 menunjukkan panjang akar yang berpengaruh nyata terhadap 
perlakuan M2, M4 dan M0, hal ini diduga pemberian solid memiliki kandungan unsur hara 
yang dibutuhkan tanaman juga berfungsi sebagai bahan organik di tanah, meningkatkan 




Perlakuan jenis media tanam menunjukkan pengaruh nyata terhadap parameter panjang sulur, 
jumlah daun, jumlah ruas, dan panjang akar Mucuna bracteata. Media tanam tanah top soil 
dicampur solid merupakan media terbaik, yang menunjukkan pengaruh nyata terhadap 
parameter  panjang sulur, jumlah daun, jumlah ruas, dan panjang akar. 
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